BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitian terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan yaitu :

1.

Sampel Gedebage 1 mempunyai jenis organic with high plasticity
(OH). Diketahui distribusi butiran tanah lempung (clay) dan tanah lanau
(silt) pada sampel Gedebage 1 yaitu sebesar 91,35% sehingga termasuk
pada golongan tanah kohesif.

Sampel Gedebage 2 mempunyai jenis silt with high plasticity (MH).
Diketahui distribusi butiran tanah lempung (clay) dan tanah lanau (silt)
pada sampel Gedebage 2 yaitu sebesar 91,22% sehingga termasuk pada
golongan tanah kohesif.

Sampel Ujungberung mempunyai jenis silt with high plasticity (MH).
Diketahui distribusi butiran tanah lempung (clay) dan tanah lanau (silt)
pada sampel Ujungberung yaitu sebesar 84,60% sehingga termasuk
pada golongan tanah kohesif.

Besar nilai kuat geser pada lokasi Gedebage 1 berdasarkan pengukuran
dengan alat uji kuat tekan bebas berkisar 18,31 kPa - 23,19 kPa, dengan
alat uji mini vane shear berkisar 13,43 kPa - 19,98 kPa, dengan alat uji
vane shear lapangan berkisar 11,76 kPa - 12,09 kPa.

Besar nilai kuat geser pada lokasi Gedebage 2 berdasarkan pengukuran

dengan alat uji kuat tekan bebas berkisar 3,70 kPa - 4,96 kPa, dengan
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alat uji mini vane shear berkisar 3,64 kPa - 4,99 kPa, dengan alat uji
vane shear lapangan berkisar 4,21 kPa - 4,30 kPa.

Besar nilai kuat geser pada lokasi Ujungberung berdasarkan
pengukuran dengan alat uji kuat tekan bebas berkisar 3,36 kPa - 3,67
kPa, dengan alat uji mini vane shear berkisar 3,17 kPa - 3,46 kPa,
dengan alat uji vane shear lapangan berkisar 3,42 kPa - 3,64 kPa.
Berdasarkan hasil nilai kuat geser yang diperoleh bisa disimpulkan
pengujian yang paling akurat adalah uji vane shear lapangan karena
nilai kuat geser yang diperoleh tidak berbeda jauh atau relatif sama
sedangkan alat uji kuat tekan bebas dan mini vane shear bisa berbeda
dapat disebabkan karena persiapan sampel yang membuat kondisi tanah
sedikit terganggu sehingga mempengaruhi hasil uji. Berbeda dengan
vane shear lapangan yang pengujiannya langsung di lapangan sehingga

tanah kondisinya belum terganggu.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa saran untuk

menunjang hasil yang lebih baik di penelitian berikutnya, yaitu :

1.

Memperbanyak variasi kecepatan putaran alat uji vane shear untuk
meningkatkan keakuratan besar nilai kuat geser yang didapat.
Menambahkan penggunaan alat uji lain yang juga fungsinya untuk
mencari besar kuat geser agar kemudian nilainya bisa saling
dibandingkan.

Penambahan jumlah sampel yang juga bisa menambah variasi nilai kuat

geser yang akan didapatkan.
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